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A. Latar Belakang Masalah 
Kemajuan suatu bangsa di masa sekarang dan masa mendatang sangat 
ditentukan oleh generasi muda yang akan menjadi penerus bangsa itu sendiri. 
Generasi muda yang berkualitas dihasilkan dari adanya sistem pendidikan 
yang berkualitas pula. Tidak mungkin kemajuan suatu bangsa akan terwujud 
tanpa didukung oleh kemajuan di bidang pendidikan. Pendidikan merupakan 
investasi jangka panjang dan bernilai luhur, terutama bagi generasi muda yang 
akan menentukan maju mundurnya suatu bangsa. 
Pendidikan merupakan salah satu aset bagi kemakmuran bangsa, oleh 
karena itu setiap warga negara wajib mengikuti jenjang pendidikan. 
Pendidikan itu sendiri tidak hanya disekolah, melainkan juga dari keluarga, 
lingkungan, dan kehidupan sehari-hari. Secara sederhana, pendidikan dapat 
dipahami sebagai suatu proses yang diperlukan untuk mencapai keseimbangan 
dan kesempurnaan sebagai manusia. Kesadaran akan kebutuhan pendidikan 
kini cenderung meningkat, hal ini dikarenakan semakin tumbuhnya kesadaran 
masyarakat bahwa pendidikan merupakan investasi terpenting yang dilakukan 
orang tua bagi masa depan anaknya. 
Pendidikan diperlukan dan dilakukan pertama kali oleh anggota 
keluarga, terutama orang tua terhadap anak-anak mereka. Dengan 
mempertimbangkan efektivitas dan efisiensi, oleh karena keterbatasan waktu 
dan fasilitas yang dimiliki orang tua, akhirnya didirikanlah lembaga 
pendidikan dengan maksud untuk mengatasi keterbatasan tersebut. Lembaga 
pendidikan didesain dengan pertimbangan edukatif agar proses kependidikan 
berlangsung dengan mudah, murah, dan sukses sesuai tujuan yang disepakati 
dan ditetapkan bersama antara guru, lembaga pendidikan, dan keluarga.
1
 
Sekolah merupakan salah satu lembaga pendidikan formal yang 
berperan membentuk manusia yang cerdas dan berakhlak mulia, selain itu 
lembaga pendidikan juga harus mampu mengikuti tuntutan dan kebutuhan 
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masyarakat. Dengan kata lain, setiap lembaga pendidikan harus mampu 
berperan sebagai wahana strategis dalam mempersiapkan sumber daya 
manusia (SDM) yang berkualitas bagi pembangunan bangsa.
2
 
Menjadi sekolah yang maju merupakan harapan dan cita-cita setiap 
orang terutama kepala sekolah, guru, siswa, dan praktisi pendidikan lain di 
sekolah. sekolah yang maju memiliki kiat-kiat manajemen yang maju pula dan 
dimulai dengan visi yang menjadi nafas perkembangannya. Visi harus dimiliki 
oleh semua praktisi pendidikan di sekolah terutama kepala sekolah, yang akan 
mengkomunikasikan lebih lanjut kepada guru dan tenaga kependidikan 
lainnya. 
Visi memiliki kedudukan yang sangat penting bagi organisasi tidak 
terkecuali untuk lembaga pendidikan yaitu sekolah, madrasah, atau lembaga 
pendidikan lain baik formal, informal maupun non formal. Oleh karena itu, 
keberadaan visi bagi organisasi mutlak diperlukan karena dengan visi, 
organisasi dapat merencanakan keadaan di masa datang. Organisasi-organisasi 
yang sukses memiliki visi yang jelas mengenai apa yang ingin dicapainya di 
masa depan, serta selalu berusaha dengan sekuat tenaga agar visi yang telah 
dibuat tidak sekedar menjadi slogan belaka namun menjadi satu guideline 




Visi  akan selalu memberi petunjuk arah mana yang harus ditempuh 
oleh organisasi. Oleh karena itu, jalannya organisasi akan lebih pasti. Dengan 
visi yang baik, organisasi akan melakukan kegiatan-kegiatan secara fokus 
sehingga rangkaian kegiatan yang dilakukannya berakumulasi pada hasil yang 
signifikan. yang baik akan memberikan makna terhadap apa yang dilakukan 
oleh orang-orang dalam organisasi. 
Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan salah satu satuan 
pendidikan yang diperuntukkan bagi anak nol sampai enam tahun sebagai 
upaya strategis untuk menyiapkan generasi bangsa yang berkualitas dalam 
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rangka memasuki era globalisasi yang penuh dengan berbagai tantangan. 
PAUD merupakan pendidikan yang paling rendah tingkatannya, tetapi boleh 
jadi memiliki makna yang paling tinggi dari satuan-satuan pendidikan lainnya 




PAUD memiliki peranan yang sangat penting dalam mengembangkan 
dan menyiapkan pribadi peserta didik secara utuh dan menyeluruh dan 
merupakan jenjang yang paling strategis serta menentukan perjalanan dan 
masa depan anak secara keseluruhan serta akan menjadi fondasi bagi 
penyiapan anak memasuki pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan 
pendidikan tinggi bahkan akan mewarnai seluruh kehidupannya kelak di 
masyarakat. 
Eksistensi visi sangat penting bagi organisasi, termasuk sangat penting 
bagi PAUD sebagai lembaga pendidikan. Suatu PAUD yang ingin maju dan 
mampu berkompetisi dengan PAUD lainnya harus mempunyai visi yang 
berorientasi pada mutu. 
Visi KB/ TK/RA bermutu dirumuskan oleh keseluruhan stakeholders 
PAUD, seperti kepala PAUD, pendidik PAUD, staf PAUD, wali peserta didik 
PAUD, tokoh masyarakat di sekitar lembaga PAUD, dan pengawas PAUD. 
Adapun tujuannya yaitu agar visi yang dirumuskan dapat mempresentasikan 
keinginan kepala PAUD sebagai pimpinan sekaligus manajer, pendidik PAUD 
dan staf PAUD sebagai pelanggan internal, serta wali peserta didik, 
masyarakat, dan pengawas PAUD sebagai pelanggan eksternal. Jadi tidak 
dibenarkan jika visi PAUD bermutu hanya dibuat oleh salah satu pihak saja.
5
 
Dalam usaha untuk mencapai visi maka perlu diketahui apakah usaha 
yang dilakukan sudah sesuai dengan tujuan. Apabila program sekolahnya baik 
maka kegiatannya pun akan baik, dan begitu pula sebaliknya apabila program 
sekolahnya tidak bermutu maka kegiatan-kegiatan sekolahnya tidak akan 
bermutu pula. Berkaitan dengan program sekolah ini sangat berkaitan dengan 
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ketercapaian tujuan pendidikan. Perlu diketahui bahwa semua kegiatan yang 
dilakukan di sekolah yang merupakan realisasi dari program sekolah yang 
telah dibuat, semua itu harus bermuara pada satu titik yakni tercapainya tujuan 
pendidikan sebagaimana yang diharapkan.  
Berdasarkan uraian diatas, jelas bahwa program sekolah sangat penting 
dalam dunia persekolahan. Oleh karena itu, mengingat pentingnya program 
sekolah, maka untuk menjaga mutu dan pengembangannya ke arah yang lebih 
baik, program sekolah ini harus selalu dievaluasi secara berkelanjutan. Dari 
hasil evaluasi inilah, dapat dilakukan perbaikan-perbaikan, pengembangan, 
dan peningkatan program sekolah sehingga akan semakin sempurna sesuai 
dengan tuntutan dan harapan dalam rangka mencapai tujuan pendidikan.  
Evaluasi program, baik sebagai fungsi manajemen program maupun 
sebagai kegiatan profesional mandiri, semakin dianggap penting kehadiran 
dan perkembangannya dalam dunia modern. Di antara alasannya, dalam 
makna yang wajar dan luas, adalah bahwa kemajuan suatu organisasi dan 
kegiatannya, efisiensi dan efektivitas program, keberhasilan perusahaan, 
pembangunan dalam berbagai bidang kehidupan manusia banyak dipengaruhi 
oleh fungsi dan hasil evaluasi program.
6
 
Mengevaluasi adalah kegiatan melaksanakan upaya untuk 
mengumpulkan data mengenai kondisi nyata sesuatu hal, kemudian 
dibandingkan dengan kriteria, agar dapat diketahui seberapa jauh atau 
seberapa tinggi antara kesenjangan yang ada antara kondisi nyata tersebut 
dengan kriteria sebagai kondisi yang diharapkan.
7
  
Adapun tujuan umum evaluasi program adalah menyediakan atau 
menyajikan data sebagai masukan bagi pengambilan keputusan tentang suatu 
program. Adapun tujuan khusus evaluasi yaitu : 
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1. Memberi masukan bagi perencanaan program. 
2. Menyajikan masukan bagi pengambilan keputusan yang berkaitan dengan 
tindak lanjut perluasan atau penghentian program. 
3. Memberi masukan bagi pengambil keputusan tentang modifikasi atau 
perbaikan program. 
4. Memberi masukan yang berkaitan dengan faktor pendukung dan 
penghambat program. 
5. Memberi masukan untuk kegiatan motivasi, pembinaan, pengawasan, dan 
supervisi bagi penyelenggara, pengelola, dan pelaksana. 
6. Menyajikan data tentang landasan keilmuan bagi evaluasi program.8 
Dengan evaluasi,  dapat diperoleh informasi mengenai pengelolaan 
program, keluaran, manfaat, dan dampak dari pelaksanaan program sebagai 
umpan balik bagi pengambilan keputusan dalam rangka perencanaan, 
pelaksanaan, pemantauan, dan pengendalian program selanjutnya serta dapat 
diketahui sejauh mana  program-program yang ada dalam lembaga pendidikan 
dapat menunjang tercapainya visi dan misi yang telah disusun. 
Tarbiyatul Athfal Umar Bin Khattab merupakan lembaga pendidikan 
yang setara dengan TK (Taman Kanak-Kanak), memiliki visi Beraqidah 
Shohihah dan Berakhlakul Karimah yaitu bagaimana menanamkan akhlak 
mulia sebagai buah pembentukan aqidah yang shahih (aqidah yang sesuai Al-
Qur‟an dan Sunnah) ke dalam diri peserta didik yang masih berusia 4-6 tahun. 
Berdasarkan observasi pendahuluan yang peneliti lakukan, ada 
beberapa program yang diselenggarakan sebagai upaya mewujudkan visi yang 
telah disusun yaitu dengan program pengembangan Islami yang disesuaikan 
dengan usia anak dan Pengembangan TK. Pengembangan Islami dilakukan 
dengan cara pendidikan ketauhidan, pendidikan adab, Pendidikan fiqh dan 
program Tahfidz atau hafalan. Untuk pengembangan TK sama seperti TK 
pada umumnya, adanya Program Semester, Bermain dengan anak, dan lain 
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lain. Adapun program yang diharapkan mampu untuk menuju visi beraqidah 
shahihah berakhlakul karimah adalah program pengembangan Islami.
9
 
Program Pendidikan sebagai penjabaran dari perencanaan Pendidikan 
harus dievaluasi dengan seksama, menggunakan model yang tepat sehingga 
hasilnya dapat dipertanggungjawabkan. Evaluasi terhadap program 
Pendidikan dimaksudkan untuk mengetahui tingkat keberhasilan atau 
kegagalan suatu program Pendidikan. 
Seperti halnya  pada Tarbiyatul Athfal Umar Bin Khattab, Untuk 
mengetahui tingkat keberhasilan program-program yang diselenggarakan 
maka dilakukan evaluasi. Hasil evaluasi tersebut dapat  dijadikan informasi 
sebagai masukan untuk menentukan tindak lanjut dari program yang sedang 
atau telah dilaksanakan. 
Dari hasil observasi dan wawancara dengan Ustadzah Widiyanti yang 
merupakan salah satu Ustadzah di Tarbiyatul Athfal Umar Bin Khattab 
diperoleh informasi tentang kegiatan evaluasi program yang ada di lembaga 
pendidikan tersebut. Beliau mengatakan bahwa :
10
 
“Evaluasi Program pengembangan Islami biasanya dilakukan ketika 
program sedang berjalan dan setiap akhir semester yang meliputi 
evaluasi lisan. Adapun evaluasi program yang maliputi pendidikan 
adab masuk kedalam penilaian sikap yang dapat dilihat dari keseharian 
santri” 
 
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk 
mengadakan penelitian dan mengkaji lebih lanjut serta lebih mendalam 
mengenai bagaimana evaluasi program pengembangan Islami yang 
diselenggarakan  di Tarbiyatul Athfal Umar Bin Khattab dengan judul 
“Evaluasi Program Pengembangan Islami Di Tarbiyatul Athfal Umar Bin 
Khattab Kecamatan Mrebet Purbalingga”. 
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B. Definisi Konseptual  
Untuk memperjelas pemahaman guna menghindari dan mencegah 
timbulnya salah penafsiran serta langkah awal menyatukan presepsi terhadap 
pembahasan ini, terlebih dahulu peneliti mendefinisikan beberapa istilah 
dalam judul sebagai berikut : 
1. Evaluasi Program 
Evaluasi berasal dari kata evaluation (bahasa Inggris). Ada 
beberapa kamus yang dapat digunakan sebagai acuan dalam mengartikan 
evaluasi. Definisi yang dituliskan dalam kamus Oxford Advanced 
Learner‟s Dictionary of Current English, evaluasi adalah to find out, 
decide the amount or value yang artinya suatu upaya untuk menentukan 
nilai atau jumlah. Kegiatan evaluasi harus dilakukan secara hati-hati, 




Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 57 ayat (1), evaluasi 
dilakukan dalam rangka pengendalian mutu pendidikan secara nasional 
sebagai bentuk akuntabilitas penyelenggara pendidikan kepada pihak-




Adapun menurut Tayipnapis (2000), mengatakan bahwa evaluasi 
adalah proses yang menentukan sampai sejauh mana tujuan pendidikan 
dapat dicapai.
13
 Stufflebeam (1971) menjelaskan bahwa evaluasi adalah 
kegiatan untuk mengumpulkan, memperoleh, dan menyediakan informasi 
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Sedangkan program dapat diartikan sebagai “rencana”. Program 
merupakan kegiatan yang direncanakan dengan seksama.
16
 Program 
merupakan kegiatan yang direncanakan maka tentu saja perencanaan itu 
diarahkan pada pencapaian tujuan. Dengan demikian maka program itu 
bertujuan dan keberhasilannya dapat diukur. Pencapaian tujuan tersebut 
dapat diukur dengan cara dan alat tertentu. Kegiatan yang bertujuan untuk 
mengukur keberhasilan tersebut dikenal dengan evaluasi program. 
Apabila dikaitkan dengan evaluasi program, maka program dapat 
didefinisikan sebagai suatu unit atau kesatuan kegiatan yang merupakan  
realisasi atau implementasi dari suatu kebijakan, berlangsung dalam proses 




Berdasarkan beberapa pengertian di atas, jelaslah bahwa evaluasi 
program yang dimaksud disini merupakan suatu rangkaian kegiatan yang 
dilakukan dengan sengaja oleh lembaga pendidikan dengan cara atau alat 
tertentu untuk mengetahui tingkat keberhasilan program-program yang 
dilaksanakan. 
2. Pengembangan Islami 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengembangan 
adalah proses, cara, perbuatan mengembangkan.
18
Sedangkan menurut 
Kamus Umum Bahasa Indonesia karya WJS Poerwardaminta, 
pengembangan merupakan perbuatan menjadikan bertambah, berubah 
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sempurna (pikiran, pengetahuan dan sebagainya).
19
Sedangkan Islami, 
menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti bersifat keislaman.
20
 
Pengembangan islami yang dimaksud dalam skripsi ini adalah 
suatu program yang ditunjukkan untuk meningkatkan atau menambah 
pengetahuan tentang keislaman santri yaitu program pendidikan 
ketauhidan, program pendidikan adab, program pendidikan fiqh, dan 
program tahfidz. 
3. Tarbiyatul Athfal Umar Bin Khattab 
Tarbiyatul Athfal Umar Bin Khattab merupakan lembaga 
pendidikan yang setara dengan TK (Taman Kanak-Kanak), memiliki visi 
Beraqidah Shohihah dan Berakhlakul Karimah yaitu bagaimana 
menanamkan akhlak mulia sebagai buah pembentukan aqidah yang shahih 
(aqidah yang sesuai Al-Qur‟an dan Sunnah) ke dalam diri peserta didik 
yang masih berusia 4-6 tahun. 
Tarbiyatul Athfal Umar Bin Khattab memiliki sekitar 180 siswa. 
Menyelenggarakan program-program sebagai upaya mencapai visi dan 
misi yang telah disusun. Adapun program yang diselenggarakan yaitu 
pengembangan Islami yang disesuaikan dengan usia anak dan 
Pengembangan TK. Pengembangan Islami dilakukan dengan cara 
pendidikan ketauhidan, pendidikan adab, Pendidikan fiqh dan program 
tahfidz. Untuk pengembangan TK sama seperti TK pada umumnya, 
adanya Program Semester, Bermain dengan anak, dan lain-lain.
21
 
 Namun yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah program 
pengembangan islami karena program inilah yang diharapkan mampu 
menuju visi lembaga. 
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Tarbiyatul Athfal Umar Bin Khattab yang peneliti maksud adalah 
lembaga pendidikan yang berlokasi di Desa Mangunegara Rt.06/Rw.03, 
Kecamatan Mrebet, Kabupaten Purbalingga. 
Berdasarkan uraian di atas, maksud dari judul penelitian “Evaluasi 
Program Pengembangan Islami di Tarbiyatul Athfal Umar Bin Khattab” 
adalah mendeskripsikan evaluasi pada program-program pengembangan 
islami yang meliputi program pendidikan ketauhidan, program pendidikan 
adab, program pendidikan fiqh, dan program tahfidz  yang diselenggarakan 
oleh Tarbiyatul Athfal Umar Bin Khattab kecamatan Mrebet Purbalingga. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut : “Bagaimana proses evaluasi program 
pengembangan islami di Tarbiyatul Athfal Umar Bin Khattab Kecamatan 
Mrebet Purbalingga?” 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian adalah titik akhir yang akan dicapai dalam 
sebuah penelitian. Tujuan penelitian juga menentukan arah penelitian agar 
tetap dalam koridor yang besar hingga tercapainya sesuatu yang dituju. 
Pada penelitian kualitatif, tujuan penelitian lebih bersifat terbuka.
22
 
Suatu penelitian pasti mempunyai tujuan tertentu yaitu menemukan 
serta menguji kebenaran suatu pengetahuan. Adapun tujuan pada 
penelitian ini, yaitu : pertama, untuk mengetahui program-program yang 
diselenggarakan di Tarbiyatul Athfal Umar Bin Khattab Kecamatan 
Mrebet, Purbalingga. Kedua, mendeskripsikan proses evaluasi program 
pengembangan islami di Tarbiyatul Athfal Umar bin Khattab Kecamatan 
Mrebet Purbalingga. 
                                                             
22
Heri Hardiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif Untuk Ilmu-Ilmu Sosial, (Jakarta : 




2. Manfaat Penelitian 
Penelitian diharapkan mampu memberikan manfaat baik secara 
teoritis maupun praktis, yaitu sebagai berikut : 
a. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis hasil penelitian ini bermanfaat bagi 
pengembangan ilmu pengetahuan terutama dalam implementasi teoritis 
evaluasi program. 
b. Manfaat Praktis 
1) Masukan bagi Kepala Tarbiyatul Athfal dan Guru/Ustadzah 
sekaligus sebagai pelaksana program pengembangan islami dalam 
peningkatan mengevaluasi program-program di Tarbiyatul Athfal 
Umar Bin Khattab. 
2) Bagi evaluator program, diharapkan penelitian ini dapat menjadi 
acuan  saat melakukan evaluasi program sekolah. 
3) Bagi Tarbiyatul Athfal Umar Bin Khattab, penelitian ini 
diharapkan dapat meningkatkan efektifitas pencapaian tujuan visi. 
4) Bagi peneliti penelitian ini dapat menjadi motivasi untuk terus 
meningkatkan semangat dalam mencari dan mengembangkan 
keilmuannya. 
 
E. Kajian Pustaka 
Dalam telaah pustaka ini peneliti akan menyajikan dalam bentuk tabel 
beberapa karya ilmiah yang mendukung penelitian ini. 
Tabel 1 
Kajian Pustaka 
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Hal tersebut yakni 
jika dalam 
Pendidikan islam 
obyek yang dinilai 
atau dievaluasi dari 
peserta didik tidak 
hanya hal-hal yang 
berkaitan dengan 
keilmuan saja, dan 











4 Isjuandi dan 
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F. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan ini merupakan kerangka skripsi secara umum. 
Bertujuan untuk memberi petunjuk kepada pembaca mengenai permasalahan 
yang akan dibahas dalam penelitian ini. Dengan demikian, peneliti 
menggambarkan sistematika pembahasan yang akan dibahas, sebagai berikut : 
Pada bagian awal skripsi berisi Halaman Judul, Halaman Pernyataan 
Keaslian, Halaman Pengesahan, Halaman Nota Dinas Pembimbing, Abstrak, 
Halaman Motto, Halaman Persembahan, Kata Pengantar, Daftar Isi, Daftar 
Tabel, dan Halaman Lampiran. 
Pada bagian kedua merupakan pokok-pokok permasalahan skripsi 
yang disajikan dalam bentuk bab satu sampai bab lima, yaitu : 
Bab pertama berisi Pendahuluan yang membahas tentang Latar 
Belakang Masalah, Definisi Konseptual, Rumusan Masalah, Tujuan dan 
Manfaat Penelitian, Kajian Pustaka, dan Sistematika Pembahasan. 
Bab Kedua  berisi Landasan Teori Evaluasi Program Pengembangan 
Islami yang meliputi tiga sub bab tema yaitu bagian pertama membahas 
tentang evaluasi program yang meliputi : Pengertian Evaluasi Program, 
Tujuan Evaluasi Program, Model evaluasi Program, dan langkah-langkah 
evaluasi program. Kedua membahas tentang Pengembangan Islami. Ketiga 
membahas Evaluasi Program Pengembangan Islami. 
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Bab Ketiga berisi tentang Metode Penelitian mengenai pemaparan 
metode yang digunakan peneliti untuk mencari berbagai data yang terdiri dari 
Jenis Penelitian, Lokasi Penelitian, Objek Penelitian, Subjek Penelitian, 
Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data dan Uji Keabsahan data. 
Bab Keempat berisi pembahasan hasil penelitian yang meliputi : 
pembahasan  hasil penelitian tentang evaluasi program pengembangan islami 
di Tarbiyatul Athfal Umar Bin Khattab kecamatan Mrebet, Purbalingga. 
Bagian pertama berisi tentang gambaran umum Tarbiyatul Athfal Umar Bin 
Khattab yang meliputi Sejarah Tarbiyatul Athfal Umar Bin Khattab, Profil 
Madrasah, Visi dan Misi, keadaan tenaga pendidik, tenaga kependidikan, dan 
peserta didik serta keadaan sarana dan prasarana. Bagian kedua berisi data 
Evaluasi program pengembangan islami di Tarbiyatul Athfal Umar bin 
Khattab dan analisis data. 
Bab Kelima berisi Penutup yang meliputi Kesimpulan dan Saran. 
Kemudian bagian akhir penulisan ini berisi  Daftar Pustaka, Lampiran-











Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Peneliti, dapat 
disimpulkan bahwa  evaluasi program pengembangan islami Tarbiyatul Athfal 
Umar Bin Khattab merupakan suatu kegiatan pengumpulan data mengenai 
program pengembangan islami yang meliputi Program Pendidikan ketauhidan, 
Pendidikan adab, Pendidikan fiqh dan program tahfidz dengan tujuan untuk 
mengetahui keberhasilan program dalam upaya ketercapaian visi. 
Model evaluasi program pengembangan islami yang diterapkan di 
Tarbiyatul Athfal Umar Bin Khattab adalah model evaluasi Formatif Sumatif 
yang merupakan evaluasi yang dilakukan pada waktu program masih berjalan 
(disebut evaluasi formatif) dan ketika program sudah selesai atau berakhir 
(disebut evaluasi sumatif). 
Tahap-tahap evaluasi program pengembangan islami di Tarbiyatul 
Athfal Umar Bin Khattab yaitu : (1) Need assessment (Kebutuhan Penilaian),  
dalam tahap ini evaluator memusatkan perhatian pada penentuan masalah 
yang meliputi : (a) Hal-hal yang perlu dipertimbangkan sehubungan dengan 
keberadaan program (b) Kebutuhan yang terpenuhi dengan adanya 
pelaksanaan program (c) Tujuan jangka Panjang program (2) Program 
Planning (Perencanaan Program), yaitu evaluator mengumpulkan data yang 
terkait langsung dengan pembelajaran (3) Formatif Evaluation (Evaluasi 
Formatif) pada tahap ini madrasah memusatkan perhatian pada keterlaksanaan 
program (4) Summative Evaluation (Evaluasi Sumatif), tahap ini dilaksanakan 











Berdasarkan hasil penelitian tentang evaluasi program pengembangan 
islami di Tarbiyatul Athfal Umar Bin Khattab, maka peneliti memberikan 
saran agar program yang diselenggarakan dalam upaya mencapai visi yang 
telah dirumuskan dapat berhasil secara maksimal, 
Dalam menetapkan program madrasah, selain merumuskan visi dan 
misi sebaiknya madrasah juga merumuskan tujuan kemudian menentukan 
strategi dalam pencapaian tujuan agar proses pencapaian visi dapat berjalan 
secara efektif dan efisien. Berdasarkan dokumentasi yang dilakukan peneliti, 
madrasah hanya merumuskan visi dan misi. 
Sebelum penetapan program seharusnya tidak hanya relevansi antara 
program dengan visi yang dipertimbangkan. Madrasah juga harus 
mempertimbangkan sarana dan prasarana yang dimiliki madrasah apakah 
mendukung terlaksananya program dengan baik. 
Sebelum pelaksanaan evaluasi, sebelum pengambilan data 
dilaksanakan seharusnya ada penyamaan persepsi antarevaluator yaitu 
ustadzah masing-masing kelas meliputi tujuan program, tujuan evaluasi, 
kriteria keberhasilan program, jenis data yang diperlukan, metode 
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